BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Dalam beberspa tohun terakhir, imdustri acara, khususnya acara
musik, meagalami perumbubun yang sangat cepal. Penyebubnya adalah

Saat situasi kerja berkembang, komunikasi menjadi hal yang
sangal penting dan tidak terpisabkan dalam penyvelenggaraan scara musik.
Dalam menjolankon aktivites dan perkembangon yang akon dilakukan oleh
tim, diperlukan penyampatan informasi yang jelas agar tdak muncul
kesalahan dalam pelaksanaun tugas (Mukti, 2025). Miller (2015) menyatakan
bahwa komunikasi dalam sebuah organisasi tidak hanya terbats pada
penyampaian pesan, tetapi juga melibatkan bagaimana pesan tersebut dapat



dipahami dan diinterpretasikan oleh pam anggoto organisasi. Keberhasilan
komunikasi tidak hanya dilihat dari pesan yang disampaikon, tetapi juga dari
sejauh mana semua anggota tim memiliki pemahaman yang sama. Dengan
demikian, komunikasi memiliki peran penting dalam menciptakan koordinasi
kerje yang efeknf, terutama dolam situasi kerja yang dinamis seperti

penyelenggarsan event musik,

ajawablan dan bekeria sesuat dengan ugas se
-masing. Hal ini sangat penting dalam penyele

dan kecepatan kerja yang tinggl. Event musik umummnya melibatkan berbagai
peran internal seperti tim produksi, media sosial, desuin, logistik, publikasi,
hingga pemasaran yang saling berkaitan dalam mendukung penyelengparaan
acarn (Hasanti, 2019), Keterlibatan beberapa divisi yang berbeda seringkali
memberikan beban kerja yang cukup berat kepada anggota tim. Adlen (2011)
menyatakan bahwa tekanan waktu dan tingkat kesulitan tugas vang tinggi
dapat berkontribusi pada meningkatnya risiko miskomunikasi dalam sebuah



tim kerja. Dalam situasi seperti ini, informasi yang disampaikan mungkin
tidak diterima secara utuh atau balikan dipahami secara berbeda oleh anggota
tim latnnyo.

Permasalahan komunikasi dalam tim event biasanya muncul dalam
berbagni bentuk, seperti keterlambatan penyampaian informasi, perbedoan
pemahaman antar anggets tim, kurangnys sinkronisas: antar divisi, sera
ketidakjelasan dalam pembagian :

tantangan dalam mempertahankan komun internal yang efekiif. Oleh
karena itu, diperlukan koordinasi komumikasi yang jelas agar kesalahan dalam
pelaksanaan kegiatan dapat diminimalkan (Oktavia & Oktavia, 2025).
Hectic Creative sebagai tim promotor memiliki karakter kerju yang
mienark untuk dikaji korena menjalankan penyvelengearaon event musik
dengan jumlah anggota yang relatif terbatas. tetapi tetap harus menangani
berbagai kebutuhan kerja yang kompleks, Tun promotor harus mengurus



perencanaan, produksi, komunikasi, desain, publikasi, koordinasi lapangan,
hingga evaluasi. Kondisi ini membuat komunikasi internal menjadi penting,
karena setinp anggota tidok hanva bekerja sesuai divisinya, tetapi juga perlu
saling berkoordinasi secara cepat dan tepat. Dalam situasi kerja seperti ini,
komunikasi internal tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian
informasi, fetapi juga menjadi sarang untuk menyamakan pemabaman,
membagi un.ggtmgj,a. menyelesai
aniar anggota Hm

lapangan. Perbedaan ini m-enun nim aspek komunikasi
internal, yaifu bagaimana tim promoior dengan sumber daya yang lebih
terbatas membangun koordinasi komunikasi invernal di tengal dinomika kerja
event yang cepat, banyaknya perubahan informasi, dan keterlibatan beberapa
divisi yang saling berkaitan.

Berdasarkan gap tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan
studi kasus karena berfokus pada satu fenomena khusus, vaitu miskomunikasi




dan mispersepsi dalam koordinasi kemunikasi internal um promotor Hectic
Creative pada penyelenggaraan Saemen Fest 2025, Fenomena tersebul
terlihat selama proses persiapan hingga pelaksanaan event, terutama
berkaitan dengan perubahan informasi teknis, kebutuhan talent, hospitality
riders; pembagian tugas lapangan, serta perbedaan pemahaman antar anggoia
tim, Oleh karena i, kasus miskomunikasi dan mispersepsi dalam koordinasd

hi kompleksitas keeja tim. Dengan d
1 pada hubungan antar divisi, gaya ke

indikutor keberhasilan koordinasi

al berlangsung di dalam tim promotor selama

a i, penelitian

il tim promator

memiliki dinamika kerja cepat, melibatkan

koordinasi yang intens dalam waktu pelaksanaan yang singkat. Padahal,
industri event musik memiliki ritme kerja yang cepat, tekanan waliu yang
tinggt, dan kebutuhan koordinasi ying kuat antar anggoti tim. Maka dari itu,
penelition mengenai keordinasi komunikasi internal dalam penvelengearman
event musik menjadi penting untuk dikaji lebib lonjut




Berdasarkan wraion tersebut, penelitan ini menjadi relevan karena
berusaha melihat bagaimana koordinasi komunikasi internal dijalankan oleh
tim promotor Hectic Creative dalam penyelenggaraan Saemen Fest 2023,
Penelitian ini tidak hanva melihat bentuk komunikas: yang digunakan, tetapi
Juga mengkaji bagoimana hubungan antar divisi dibangun, hambatan teknis
din nonteknis muncul, serta indikator ilan koordinasi komunikasi
internal dapat terlihat dalam proses pe event. Oleh karena itu,

1.2 Ba

1.3 Rumusun Masalah
Berdasarkan latar belokang tersebut, rumusan masalah  dalam
penelitian ini adalah, bagaimana bentuk koordinasi komunikasi infernal tim
promotor Hectic Creative dalam menyukseskan eveni musik Saemen Fest
2023, terutama dilihal dar gaya koordinasi, hambatan teknis dan nonteknis,




Upaya penvelesainn hambatan, serta indikator keberhasilan komunikasi
internal?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah
uniuk mungﬁnhnl, menjelaskar, dan mendeskripsikan bentuk koordinasi

1.5 Man

terutama - dalam mengc pordinas:
komunikesi. dan mekanisme klarifikasi antar divisi. Selain itw, penelitian
ini dapat menjadi referensi bagt tim promotor atay penyelenggan event
lain dalam memahami pentingnys komunikasi internal untuk mengnrmp
mispersepsi dan menjoga kelancaran kerja tim.

3. Manfant Penliti Selanjuinya: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi



rujukan untuk mengembangkan kajtan kemunikasi internal pada bidang
industri kreatif, khususnya event musik. Penelitinn selanjuinya dapat
memperluas  informan  atau membandingkan pola koordinasi pada
beberapa promotor agar hasil penelition menjadi lebih beragam,

1.6 Sistematika Penulisan
Strukiur pmuhmn dalam p Al ik disusun untuk memberikan
gambaran wmum te b i

J“.FAN PUSTAKA - berlsi tinjoman p
terkait pmliﬂln hﬂ. Hpeui

yang - diperoleh durl proses pengmnp !
mendiskusikan koordingsi komunikasi internal dalam tim promotor acara



di Hectic Creative. Dalam bab ini, juga dijelaskan temuan penelitian yang
selah - N—— :

5. BAB V PENUTUP : berisi ringkasan dan temuon penelitian serta
rekomendasi yang dapat diberikan kepada pihak-pihak yang relevan atay
uniuk penelitian di masa depan
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